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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman pesan moral cerita rakyat Nusa Tenggara 

Timur pada siswa kelas V UPTD SD Negeri Sikumana 2 melalui penerapan metode pembelajaran 

berbasis digital storytelling. Latar belakang penelitian ini didasari oleh rendahnya kemampuan siswa 

dalam menganalisis pesan moral cerita rakyat secara mendalam, meskipun siswa umumnya sudah 

mampu meringkas isi cerita. Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

model Kemmis dan Mc. Taggart yang dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing terdiri atas 

tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 17 siswa kelas V, 

terdiri atas 8 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan. Data dikumpulkan melalui observasi, tes, dan 

dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan 

peningkatan yang signifikan: pada tahap pra siklus ketuntasan belajar klasikal hanya 11,76% dengan 

nilai rata-rata 58,53; meningkat menjadi 52,94% dengan nilai rata-rata 73,24 pada Siklus I; dan 

mencapai 88,24% dengan nilai rata-rata 85,29 pada Siklus II. Aktivitas guru meningkat dari kategori 

baik (85,00%) pada Siklus I menjadi sangat baik (98,75%) pada Siklus II, sedangkan aktivitas siswa 

meningkat dari 76,03% menjadi 90,29%. Hasil ini melampaui indikator keberhasilan yang ditetapkan, 

yaitu minimal 80% siswa mencapai ketuntasan belajar, sehingga dapat disimpulkan bahwa metode 

digital storytelling efektif meningkatkan pemahaman pesan moral cerita rakyat sekaligus mendukung 

pelestarian budaya lokal Nusa Tenggara Timur. 

 

Kata Kunci: Digital Storytelling, Pemahaman Pesan Moral, Cerita Rakyat. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan Lingkungan Sosial dan Budaya Daerah (PLSBD) di sekolah dasar memiliki peran 

strategis dalam membentuk pemahaman peserta didik terhadap nilai-nilai budaya, kearifan lokal, serta 

identitas sosial masyarakat tempat mereka hidup. Pembelajaran ini tidak hanya berorientasi pada 

penguasaan pengetahuan, tetapi juga menanamkan sikap apresiatif dan kesadaran budaya sejak usia 

dini. Dalam kerangka Kurikulum Merdeka, PLSBD dirancang agar siswa mampu memahami, 

menganalisis, dan merefleksikan berbagai jenis teks secara kontekstual dan bermakna, sehingga 

pemilihan bahan ajar yang tepat menjadi elemen kunci keberhasilannya. 

Cerita rakyat merupakan salah satu bahan ajar yang sangat cocok untuk PLSBD karena 

diwariskan turun-temurun dan kaya akan kearifan etika, sosial, dan tradisional suatu masyarakat. 

Cerita rakyat dari Nusa Tenggara Timur khususnya mencerminkan nilai kerja keras, solidaritas, 

integritas, dan tanggung jawab. Namun dalam praktiknya, pembelajaran cerita rakyat di sekolah dasar 

sering kali terbatas pada kegiatan membaca teks tanpa eksplorasi mendalam terhadap nilai moralnya. 

Memahami pesan cerita membutuhkan keterampilan berpikir tingkat lanjut berupa analisis, 

introspeksi, dan evaluasi yang sulit dicapai melalui pembacaan dangkal atau metode ceramah yang 

didominasi guru. 
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Kondisi tersebut juga ditemukan pada pembelajaran PLSBD kelas V SD, di mana siswa 

umumnya mampu meringkas isi cerita rakyat tetapi belum mampu menganalisis pesan atau moralnya 

secara akurat dan mendalam. Salah satu penyebabnya adalah minimnya variasi teknik pengajaran dan 

alat bantu belajar yang menarik. Seiring perkembangan teknologi pendidikan, metode pembelajaran 

berbasis digital storytelling menjadi salah satu inovasi yang menjanjikan karena menyajikan cerita 

melalui perpaduan tulisan, visual, suara, musik, dan animasi sehingga menghasilkan pengalaman 

belajar yang lebih menarik dan bermakna. Media audio-visual memungkinkan siswa membayangkan 

alur, tokoh, dan latar cerita secara lebih realistis sehingga memudahkan pemahaman pesan yang 

disampaikan. 

Sejumlah penelitian terdahulu, seperti yang dilakukan Nurjanah dkk. (2022), Wirda (2023), 

Bilici dan Yilmaz (2024), Beazidou dkk. (2024), serta Isaacs dkk. (2024), menunjukkan bahwa digital 

storytelling efektif meningkatkan kemampuan membaca pemahaman, nilai moral, prestasi akademik, 

keterlibatan siswa, hingga keterampilan abad ke-21. Meskipun demikian, penelitian-penelitian 

tersebut umumnya belum secara spesifik mengkaji pemahaman pesan cerita rakyat berbasis kearifan 

lokal Nusa Tenggara Timur melalui pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Kebaruan 

penelitian ini terletak pada penerapan metode digital storytelling secara khusus untuk meningkatkan 

pemahaman siswa kelas V terhadap pesan moral cerita rakyat Nusa Tenggara Timur melalui PTK, 

sekaligus mendukung pengembangan metode pembelajaran PLSBD yang inovatif dan pelestarian 

warisan budaya daerah. 

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah penelitian ini adalah: Apakah penggunaan 

metode digital storytelling dapat meningkatkan pemahaman pesan moral cerita rakyat Nusa Tenggara 

Timur pada siswa kelas V di UPTD SDN Sikumana 2? Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman pesan moral cerita rakyat Nusa Tenggara Timur pada siswa kelas V di UPTD SDN 

Sikumana 2, dengan manfaat baik secara teoritis bagi pengembangan konsep pembelajaran PLSBD, 

maupun secara praktis bagi siswa, guru, sekolah, dan perpustakaan sekolah. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan mengikuti model Kemmis dan Mc. Taggart, yang membagi satu siklus tindakan menjadi 

empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan/observasi, dan refleksi. PTK 

dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu memperbaiki praktik pembelajaran secara 

langsung dan berkelanjutan melalui siklus tindakan yang sistematis. Penelitian dilaksanakan di UPTD 

SD Negeri Sikumana 2, Kelurahan Sikumana, Kecamatan Maulafa, Kota Kupang, pada semester 

genap tahun ajaran berjalan. 

Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas V UPTD SD Negeri Sikumana 2 yang berjumlah 

17 orang, terdiri atas 8 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan meliputi observasi (untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran), tes 

(untuk mengukur pemahaman siswa terhadap pesan cerita rakyat pada setiap akhir siklus), dan 

dokumentasi (untuk melengkapi bukti pelaksanaan penelitian berupa daftar hadir, perangkat ajar, hasil 

kerja siswa, dan foto kegiatan). 

Instrumen penelitian terdiri atas lembar observasi aktivitas guru dan siswa dengan skala skor 1-

4, serta tes hasil belajar berbentuk soal uraian. Data dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif 

kuantitatif dengan menghitung nilai akhir observasi, nilai ketuntasan individual, nilai rata-rata kelas, 

dan persentase ketuntasan belajar klasikal. Indikator keberhasilan penelitian ditetapkan berupa 

tercapainya Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75, dengan target minimal 80% siswa 

mencapai ketuntasan belajar serta meningkatnya aktivitas dan keterlibatan siswa selama 

pembelajaran. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Kondisi Pra Siklus 

Sebelum tindakan dilaksanakan, peneliti memberikan tes awal (pretest) berupa lima soal uraian 

untuk mengetahui pemahaman awal siswa mengenai cerita rakyat dan pesan moralnya. Hasil pretest 

menunjukkan bahwa dari 17 siswa, hanya 2 siswa (11,76%) yang mencapai ketuntasan belajar, 

sedangkan 15 siswa (88,24%) belum tuntas, dengan nilai rata-rata kelas sebesar 58,53. Sebagian besar 

siswa (70,59%) berada pada kategori sangat kurang. Hasil ini menunjukkan perlunya tindakan 

perbaikan melalui penerapan metode digital storytelling. 

Tabel 1. Perbandingan Hasil Tes Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II 

No Keterangan Pra Siklus Siklus I Siklus II 

1 Jumlah siswa 17 17 17 

2 Siswa tuntas 2 9 15 

3 Siswa belum tuntas 15 8 2 

4 Persentase ketuntasan 11,76% 52,94% 88,24% 

5 Nilai rata-rata kelas 58,53 73,24 85,29 

(Sumber: Olahan peneliti, 2026) 

1. Pelaksanaan Siklus I 

Pada Tindakan Siklus I dilaksanakan pada tanggal 25 Mei 2026 dengan alokasi waktu 2×35 

menit, mengikuti tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pada tahap pelaksanaan, 

guru menayangkan video digital storytelling cerita rakyat berjudul "Suri Ikun dan Dua Ekor Burung", 

kemudian membimbing siswa berdiskusi kelompok untuk mengidentifikasi perilaku tokoh, akibat 

tindakan tokoh, serta pesan moral cerita, dan mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari. 

Hasil observasi menunjukkan aktivitas guru pada Siklus I mencapai skor 68 dari 80 (85,00%) 

dengan kategori baik, sementara aktivitas siswa mencapai rata-rata 76,03% dengan kategori baik. 

Guru telah mampu menyajikan media digital storytelling secara optimal dan membimbing siswa, 

tetapi bimbingan diskusi kelompok belum merata dan pengelolaan waktu belum sepenuhnya sesuai 

rencana. Pada sisi siswa, sebagian masih pasif dalam bertanya dan berpendapat, serta belum mampu 

menjelaskan pesan moral secara mendalam. 

Hasil post-test Siklus I menunjukkan nilai rata-rata kelas sebesar 73,24, dengan nilai tertinggi 

85 dan terendah 65. Sebanyak 9 siswa (52,94%) mencapai ketuntasan belajar, sedangkan 8 siswa 

(47,06%) belum tuntas. Meskipun terjadi peningkatan signifikan dibandingkan pra siklus, hasil ini 

belum memenuhi indikator keberhasilan penelitian yaitu minimal 80% siswa tuntas, sehingga 

penelitian dilanjutkan ke Siklus II dengan berbagai perbaikan: penguatan bimbingan diskusi 

kelompok melalui pembentukan kelompok heterogen dan tutor sebaya, pemberian contoh konkret 

penerapan pesan moral, penguatan umpan balik dan apresiasi guru, serta pengelolaan waktu 

pembelajaran yang lebih efektif. 
2. Pelaksanaan Siklus II 

Penilaian Berdasarkan hasil refleksi Siklus I, pelaksanaan Siklus II dilakukan dengan penguatan 

pada bagian-bagian cerita yang mengandung nilai moral penting, pertanyaan pemantik yang lebih 

terarah, pembentukan kelompok belajar heterogen, penggunaan LKPD yang lebih terstruktur, serta 

bimbingan dan umpan balik guru yang lebih intensif kepada siswa yang mengalami kesulitan pada 

siklus sebelumnya. 

Hasil observasi menunjukkan aktivitas guru pada Siklus II meningkat menjadi 79 dari 80 

(98,75%) dengan kategori sangat baik, sedangkan aktivitas siswa meningkat menjadi 90,29% dengan 

kategori sangat baik. Siswa terlihat lebih antusias menyimak tayangan digital storytelling, lebih aktif 

berdiskusi, serta lebih berani menyampaikan pendapat dan menghubungkan pesan moral cerita dengan 

pengalaman pribadi. 
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Hasil post-test Siklus II menunjukkan peningkatan nilai rata-rata kelas menjadi 85,29, dengan 

nilai tertinggi 95 dan terendah 70. Sebanyak 15 siswa (88,24%) mencapai ketuntasan belajar, 

sedangkan hanya 2 siswa (11,76%) yang belum tuntas. Hasil ini telah melampaui indikator 

keberhasilan penelitian sebesar minimal 80% siswa tuntas, sehingga penelitian tindakan kelas 

dinyatakan berhasil dan tidak dilanjutkan ke siklus berikutnya. 

Tabel 2. Peningkatan Aktivitas Guru dan Siswa Siklus I dan II 

No Aspek Siklus I Siklus II Peningkatan 

1 Aktivitas Guru 85,00% (Baik) 98,75% (Sangat Baik) 13,75% 

2 Aktivitas Siswa 76,03% (Baik) 90,29% (Sangat Baik) 14,26% 

(Sumber: Olahan peneliti, 2026) 

PEMBAHASAN PENELITIAN 

Penerapan metode digital storytelling dalam penelitian ini terbukti mampu meningkatkan 

pemahaman peserta didik terhadap pesan moral cerita rakyat Nusa Tenggara Timur secara bertahap 

pada setiap siklus. Nilai rata-rata kelas meningkat dari 58,53 pada pra siklus menjadi 73,24 pada 

Siklus I dan 85,29 pada Siklus II, sejalan dengan peningkatan persentase ketuntasan belajar dari 

11,76% menjadi 52,94% kemudian 88,24%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa digital storytelling 

mampu menghadirkan pengalaman belajar yang lebih menarik, interaktif, dan bermakna dibandingkan 

pembelajaran yang hanya mengandalkan penjelasan verbal, karena perpaduan teks, gambar, narasi, 

dan audio memberikan stimulus yang lebih kaya sehingga siswa lebih mudah memahami alur cerita, 

mengenali tokoh, dan menemukan pesan moral yang terkandung di dalamnya. 

Peningkatan hasil belajar juga diikuti oleh peningkatan kualitas proses pembelajaran, yang 

tercermin dari meningkatnya aktivitas guru dan siswa dari kategori baik pada Siklus I menjadi sangat 

baik pada Siklus II. Guru semakin optimal dalam mengelola kelas, membimbing diskusi kelompok, 

dan memberikan penguatan, sementara siswa menjadi lebih aktif memperhatikan tayangan digital 

storytelling, berdiskusi, dan mampu menyimpulkan pesan moral cerita secara mandiri. Temuan ini 

sejalan dengan teori konstruktivisme, di mana siswa tidak hanya menerima informasi dari guru tetapi 

membangun pemahamannya sendiri melalui pengalaman mengamati, mendiskusikan, dan 

merefleksikan isi cerita, sementara guru berperan sebagai fasilitator. 

Hasil pernerlitian ini juga diperrkuat olerh Fointuna ert al. (2025) yang mernyatakan bahwa 

guru pada erra digital dituntut mampu merngermbangkan modul ajar, bahan ajar, Lermbar Kerrja 

Perserrta Didik (LKPD), dan merdia permberlajaran berrbasis digital serbagai bagian dari inovasi 

permberlajaran. Intergrasi merdia digital ker dalam perrangkat permberlajaran mampu mernciptakan 

prosers berlajar yang lerbih mernarik, interraktif, dan sersuai derngan karakterristik perserrta didik 

abad ker-21 serhingga berrdampak pada perningkatan kualitas permberlajaran.  

Hasil penelitian ini memperkuat temuan Nurjanah dkk. (2022) yang menunjukkan digital 

storytelling meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa sekolah dasar, serta Wirda (2023) 

yang menunjukkan metode ini efektif meningkatkan pemahaman nilai moral siswa. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian-penelitian tersebut terletak pada penggunaan pendekatan Penelitian 

Tindakan Kelas yang memungkinkan proses refleksi dan perbaikan bertahap pada setiap siklus, serta 

fokus khusus pada cerita rakyat Nusa Tenggara Timur sebagai sumber belajar, sehingga penelitian ini 

tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar tetapi juga mendukung upaya pelestarian 

budaya lokal melalui dunia pendidikan. 

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan metode pembelajaran berbasis digital storytelling efektif meningkatkan 

pemahaman siswa kelas V UPTD SD Negeri Sikumana 2 terhadap pesan moral cerita rakyat Nusa 

Tenggara Timur. Persentase ketuntasan belajar klasikal meningkat dari 11,76% pada pra siklus 

menjadi 52,94% pada Siklus I, dan mencapai 88,24% pada Siklus II, melampaui indikator 

keberhasilan penelitian sebesar minimal 80%. Peningkatan hasil belajar tersebut diikuti oleh 
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peningkatan aktivitas guru (dari 85,00% menjadi 98,75%) dan aktivitas siswa (dari 76,03% menjadi 

90,29%), yang menunjukkan bahwa metode digital storytelling mampu menciptakan pembelajaran 

yang lebih aktif, menarik, dan bermakna. Selain meningkatkan hasil belajar, penggunaan cerita rakyat 

Nusa Tenggara Timur sebagai materi pembelajaran turut mendukung pelestarian budaya lokal serta 

penguatan karakter siswa. 

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar sekolah menyediakan sarana teknologi 

pendukung dan pelatihan bagi guru dalam pemanfaatan media pembelajaran digital; guru 

memanfaatkan digital storytelling sebagai alternatif metode pembelajaran berbasis cerita yang 

dirancang secara sistematis melalui modul ajar dan LKPD yang sesuai karakteristik siswa; serta 

peneliti selanjutnya mengembangkan media digital storytelling yang lebih inovatif dan mengkaji 

pengaruhnya terhadap aspek pembelajaran lain, seperti kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan 

literasi digital, pada jenjang serta materi pembelajaran yang berbeda. 
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